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Abstract 
 

This study aims to reveal the history of the education of children with special needs towards 
inclusiveness. Education is a basic need for every human being, including children with special 
needs  who have limitations in carrying out their activities. In this study, the authors use the 
Library Research method, which is to collect data or scientific papers that aim at the object of 
research. Inclusive education is an alternative education for children with special needs who 
experience physical limitations but can still follow the material taught in public schools. Many 
of those who attend public schools are able to follow the lessons and even be able to beat 
children who grow up with intact physique from the material that is tested on them. By joining 
them in public schools, it provides an opportunity for them to be able to socialize with children 
who grow normally to help the emotional development of these children so that they do not 
become inferior children, and even consider themselves to be the same as other children. This is 
what underlies inclusive education to be held. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang sejarah pendidikan anak 
berkebutuhan khusus menuju inklusif. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap 
manusia tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK) yang memiliki keterbatasan dalam 
menjalani aktivitasnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library Research  
yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian. 
Pendidikan inklusif menjadi alternatif pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang 
mengalami keterbatasan fisik namun masih dapat mengikuti materi yang diajarkan di sekolah-
sekolah umum. Banyak diantara mereka yang bersekolah di sekolah umum dapat mengikuti 
pembelajaran dan bahkan mampu mengalahkan anak-anak yang tumbuh dengan fisik yang 
utuh dari materi yang diujikan kepada mereka. Dengan bergabungnya mereka di sekolah 
umum memberikan kesempatan bagi mereka untuk dapat bersosialisasi dengan anak yang 
tumbuh dengan normal untuk membantu perkembangan emosional anak tersebut agar tidak 
menjadi anak yang minder, dan bahkan menganggap diri mereka sama dengan anak yang lain. 
Hal inilah yang mendasari pendidikan inklusif diselenggarakan. 

Kata Kunci : Sejarah ABK, Pendidikan Inklusi 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap umat manusia tanpa 

terkecuali, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan (difabel) 

seperti yang tertuang pada UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 bahwa warga negara 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus, yaitu pendidikan luar biasa. (Damayanti, 2015) 

Pendidikan luar biasa yang dimaksud adalah pendidikan yang khusus 

diselengarakan bagi peserta didik yang memiliki kekurangan fisik (difabel) seperti 

tunanetra, tunarungu, tunadaksa ataupun kekurangan mental (tunagrahita). 

Hak dan kesempatan itu  tidak dibedakan oleh keragaman karakteristik 

individu secara fisik, mental, sosial, emosional, dan bahkan status sosial ekonomi. 

Pada titik ini tampak bahwa konsep pendidikan inklusif sejalan dengan filosofi 

pendidikan nasional Indonesia yang tidak membatasi akses peserta didik 

kependidikan hanya karena perbedaan kondisi awal dan latar belakangnya. 

Inklusifpun bukan hanya bagi mereka yang berkelainan atau luar biasa melainkan 

berlaku untuk semua anak. (Herawati, 2016) 

Pendidikan inklusif menjadi alternatif pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus yang mengalami keterbatasan fisik namun masih dapat mengikuti materi yang 

diajarkan di sekolah-sekolah umum. Banyak diantara mereka yang bersekolah di 

sekolah umum dapat mengikuti pembelajaran dan bahkan mampu mengalahkan 

anak-anak yang tumbuh dengan fisik yang utuh dari materi yang diujikan kepada 

mereka. Dengan bergabungnya mereka di sekolah reguler (non SLB) memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk dapat bersosialisasi dengan anak yang tumbuh dengan 

normal untuk membantu perkembangan emosional anak tersebut agar tidak menjadi 

anak yang minder, dan bahkan menganggap diri mereka sama dengan anak yang lain. 

Hal inilah yang mendasari pendidikan inklusif diselenggarakan. (Hafiz, 2017) 

Pendidikan inklusif ini memberikan akses pendidikan formal di sekolah-

sekolah umum seperti; SD, SMP, dan SMA sederajat kepada anak-anak yang memiliki 

kelainan baik fisik seperti; tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunadaksa dan juga 

kepada anak-anak yang mengalami kelainan secara mental seperti; tunagrahita, 
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tunalaras, autis, dan lain sebagainya. Begitu juga akses pendidikan inklusif ini juga 

menerima anak-anak yang memiliki potensi kecerdasan yang luar biasa dan anak-anak 

yang memiliki bakat istimewa dari siswa lainnya. 

 Inklusi adalah suatu sistem ideologi dimana secara bersama-sama tiap-tiap 

warga sekolah, yaitu masyarakat, kepala sekolah, guru, pengurus yayasan, petugas 

administrasi sekolah, para siswa, dan orang tua menyadarai tanggung jawab bersama 

mendidik semua siswa sedemikian sehingga mereka berkembang secara optimal 

sesuai potensi mereka. (Direktorat PKLK, 2014) 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research yaitu 

mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian 

atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan yang dilaksanakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan  

kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. library research juga 

menjadi langka awal untuk menyiapkan kerangka penelitian guna memperoleh 

penelitian sejenis, memperdalam kajian teori atau mempertajam metodologi. 

(Mustika, 2008) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Pendidikan sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup yang mempengaruhi pertumbuhan setiap 

individu. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Menurut Longeveld mendidik adalah memberi pertolongan secara 

sadar dan sengaja kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam 

pertumbuhannya menuju ke arah kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri dan 

bertanggungjawab secara susila atau segala tindakannya menurut pilihannya 

sendiri. 
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Pada dasarnya setiap anak berpotensi mengalami problema dalam belajar, 

hanya saja problem tersebut ada yang ringan dan tidak memerlukan perhatian 

khusus dari orang lain, karena dapat di atasi sendiri oleh orang yang bersangkutan 

dan ada juga yang problem belajarnya cukup berat sehingga perlu mendapat 

perhatian dan bantuan dari orang lain. Anak luar biasa atau disebut anak 

berkebutuhan memang tidak selalu mengalami problem belajar. Namun, ketika 

mereka berinteraksi dengan teman-teman sebaya lainnya dalam sistem pendidikan 

reguler, ada hal-hal tertentu mendapat perhatian khusus dari tenaga pengajar dan 

sekolah untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.  

Anak berkebutuhan khusus adalah adalah anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan 

pada ketidak mampuan mental, emosi dan fisik. Yang termasuk anak 

berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrhita, tunadaksa, 

tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan 

gangguan kesehatan. Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar 

biasa, anak cacat dan juga anak cerdas istimewa dan akat istimewa. Anak 

berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) sesuai 

dengan kekhususannya masing-masing . (Damayanti, 2015) 

Pengertian anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas 

apabila dibandingkan dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan 

khusus adalah anak yang dalam pendidikannya memer-lukan pelayanan yang 

spesifik dan berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini 

mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan, baik itu disebabkan 

karena kurang atau terlalu berlebihnya potensi yan dimiliki sang anak. Oleh sebab 

itu mereka memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

masing-masing anak. Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak secara 

siqnifikan mengetahui keluha/ penyimpangan (fisik, mental, intelektual social dan 

emisional), dalam proses tumbuh kembang dibandingkan dengan anak-anak lain 

yang sesuai sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. (Saputra, 2016) 
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2.  Inklusi 

Inklusi dari kata bahasa Inggris, yaitu inclusion, yang mendiskripsikan 

sesuatu yang positif dalam usaha-usaha menyatukan anak-anak yang memiliki 

hambatan dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam kehidupan  

pendidikan yang menyeluruh.  

Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang mengikutsertakan anak- anak 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak-anak yang 

sebayanya di sekolah reguler dan pada akhirnya mereka menjadi bagian dari 

masyarakat tersebut, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif (Moelyono, 

2003) inklusi dapat pula berarti bahwa tujuan pendidikan bagi siswa yang memiliki 

hambatan, yaitu tujuan pendidikan bagi siswa yang menyeluruh. 

Inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke 

dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial dan konsep diri (visi-misi) sekolah. 

Fuch dan Fuchs dalam Smith (2006). Sebagian banyak menggunakan istilah 

inklusi sebagai banner untuk menyerukan “full iclusion” atau “uncompromising 

inclusion”, yang berarti penghapusan pendidikan khusus. Pendidikan inklusi 

adalah pendidikan yang menyertkan setiap anggota masyarakat, termasuk mereka 

yang berkebutuhan khusus adalah mereka yang mempunyai kebutuhan permanen 

dan atau sementara untuk memperoleh layanan pendidikan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan khususnya. Kebutuhan ini dapat muncul karena kelainan 

bawaan atau diperoleh setelah lahir, kondisi sosial, ekonomi dan atau politik 

(Hidayat, 2003) 

Pendidikan inklusi adalah proses pembelajaran yang ditujukan untuk 

mengatasi permasalahan pendidikan bagi anak yang berkebutuhan khusus dalam 

sekolah umum (regular), dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk 

menciptakan kesempatan bagi persiapan mereka hidup di dalam masyarakat. 

Penekanan pendidikan inklusi adalah pengkajian ulang dan perubahan sistem 

pendidikan agar menyesuaikan diri pada siswa” (Nasichin, 2003)  

Dalam pendidikan inklusif, semua anak belajar dan memperoleh 

dukungan yang sama dalam proses pembelajaran dengan anak-anak regular. 
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Apabila ada kegagalan dalam belajar, maka kegagalan itu adalah kegagalan sistem. 

Pendidikan inklusif juga dapat menangani semua jenis individu, bukan hanya anak 

yang mengalami kelainan. Dengan demikian, guru dan sekolah bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran anak, dan pembelajaran berfokus pada kurikulum yang 

fleksibel. 

Pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang berusaha 

mentransformasi sistem pendidikan dengan meniadakan hambatan-hambatan 

yang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi penuh dalam 

pendidikan. Hambatan yang ada bisa terkait dengan masalah etnik, gender, status 

sosial, kemiskinan dan lain-lain. Salah satu kelompok yang paling tereksklusi 

dalam memperoleh pendidikan adalah siswa penyandang cacat. Tapi ini bukanlah 

kelompok yang homogen. Sekolah dan layanan pendidikan lainnya harus fleksibel 

dan akomodatif untuk memenuhi keberagaman kebutuhan siswa. Mereka juga 

diharapkan dapat mencari anak-anak yang belum mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan inklusi adalah sebuah sistem pendidikan dimana anak 

berkebutuhan khusus dapat belajar di sekolah umum yang ada di lingkungan 

mereka dan sekolah tersebut dilengkapidengan layanan pendukung serta 

pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak. 

3. Sejarah Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Pendidikan khusus tumbuh dari satu kesadaran awal bahwa beberapa 

anak membutuhkan sejenis pendidikan yang berbeda dari pendidikan tipikal atau 

biasa agar dapat mencapai potensi mereka. Akar dari kesadaran ini dapat 

ditelusuri di Eropa pada tahun 1700-an ketika para pionir tertentu mulai 

membuat upaya-upaya terpisah untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Salah satu upaya tersebut dengan mendirikan lembaga-lembaga residensial 

yang didirikan di Amerika Serikat untuk mengajar penyandang cacat terbanyak di 

awal 1800-an. Hal ini membuat Amerika Serikat menjadi negara yang memimpin 

negara-negara lain dalam pengembangan pendidikan khusus di seluruh dunia. 

Pengenalan yang perlahan-lahan terhadap pendidikan khusus sebagai sebuah 

profesi yang membutuhkan keahlian telah merangsang perkembangan bidang ini. 
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Sehingga organisasi-organisasi profesi dan kelompok-kelompok pendukung mulai 

didirikan dan menjadi kekuatan yang dahsyat di belakang banyaknya perubahan 

yang mengakar dan memberikan kekuatan munculnya layanan-layanan pendidikan 

khusus. (Delphie, 2006) 

Sejarah perkembangan inklusif di dunia pada mulanya diprakarsai dan 

diawali dari negara-negara Scandinavia (Denmark, Norwegia, Swedia). Di 

Amerika Serikat pada tahun 1960-an oleh Presiden Kennedy mengirimkan pakar-

pakar Pendidikan Luar biasa ke Scandinavia untuk mempelajari mainstreaming 

dan Least restrictive environment, yang ternyata cocok untuk diterapkan di 

Amerika Serikat. Selanjutnya di Inggris dalam Ed.Act. 1991 mulai 

memperkenalkan adanya konsep pendidikan inklusif dengan ditandai adanya 

pergeseran model pendidikan untuk anak kebutuhan khusus dari segregatif ke 

intergratif.  

Tuntutan penyelenggaraan pendidikan inklusif di dunia semakin nyata 

terutama sejak diadakannya konvensi dunia tentang hak anak pada tahun 1989 

dan konferensi dunia tentang pendidikan tahun 1991 di Bangkok yang 

menghasilkan deklarasi „Education for All.‟ Implikasi dari statement ini mengikat 

bagi semua anggota konferensi agar semua anak tanpa kecuali (termasuk anak 

berkebutuhan khusus) mendapatkan layanan pendidikan secara memadai. Sebagai 

tindak lanjut deklarasi Bangkok, pada tahun 1994 diselenggarakan konvensi 

pendidikan di Salamanca Spanyol yang mencetuskan perlunya pendidikan inklusif 

yang selanjutnya dikenal dengan “the Salamanca statement on inclusive 

education.” Sejalan dengan kecenderungan tuntutan perkembangan dunia tentang 

pendidikan inklusif, Indonesia pada tahun 2004 menyelenggarakan konvensi 

nasional dengan menghasilkan Deklarasi Bandung dengan komitmen Indonesia 

menuju pendidikan inklusif. (Herawati, 2016) 

 Untuk memperjuangkan hak-hak anak dengan hambatan belajar, pada 

tahun 2005 diadakan simposium internasional di Bukittinggi dengan 

menghasilkan Rekomendasi Bukittinggi yang isinya antara lain menekankan 

perlunya terus dikembangkan program pendidikan inklusif sebagai salah satu cara 

menjamin bahwa semua anak benar-benar memperoleh pendidikan dan 
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pemeliharaan yang berkualitas dan layak. Berdasarkan perkembangan sejarah 

pendidikan inklusif dunia tersebut, maka Pemerintah Republik Indonesia sejak 

awal tahun 2000 mengembangkan program pendidikan inklusif. Program ini 

merupakan kelanjutan program pendidikan terpadu yang sesungguhnya pernah 

diluncurkan di Indonesia pada tahun 1980-an, tetapi kemudian kurang 

berkembang, dan baru mulai tahun 2000 dimunculkan kembali dengan mengikuti 

kecenderungan dunia, menggunakan konsep pendidikan inklusif. ( Herawati, 

2016)  

 

KESIMPILAN  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa :  Semua warga Negara 

berhak mendapatkan pendidikan baik anak normal maupun anak  berkebutuhan 

khusus seperti yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dan  

dipertegas dalam Permendiknas nomor 70 Tahun 2009 dengan member peluang 

kepada anak  berkebutuhan khusus untuk sekolah di sekolah reguler terutama 

pendidikan yang di berikan  sejak dini. Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik yang  memiliki kelainan, memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa. Juga anak tidak mampu  belajar karena sesuatu hal: cacat, autis, 

keterbelakangan mental, anak gelandangan, memiliki  bakat serta potensi lainnya. 

Tujuan pendidikan inklusif antara lain adalah Untuk meminimalkan keterbatasan 

kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak dan untuk memaksimalkan 

kesempatan anak terlibat dalam aktivitas yang normal serta jika memungkinkan untuk 

mencengah terjadinya kondisi yang lebih parah dalam ketidak teraturan 

perkembangan sehingga  menjadi anak yang tidak berkemampuan dan untuk 

mencengah berkembangnya keterbatasan kemampuan lainnya sebagai hasil yang 

diakibatkan oleh ketidakmampuan utamanya.  

Oleh sebab itu negara mendukung adanya pendidikan bagi mereka yang 

merupakan anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus memiliki banyak 

potensi yang bisa dikembangkan. Jika dilihat secara teori mungkin mereka tidak bisa 

dibandingkan dengan anak normal lainnya tetapi dengan dilihat secara potensi anak 

berkebutuhan khusus sangat perlu diperhatikan. Tidak hanya guru dan orang tua saja 
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yang berhak memberi dukungan kepada para anak berkebutuhn khusus tetapi juka 

didukung oleh pemerintah. Dukungan pemerintah dalam pendidikan inklusi bagi 

anak berkebutuhan khusus sangat penting dikarenakan setiap adanya perlombaan 

tingkat daerah, provinsi dan lainnya perlu dukungan dari pemerintang dalam 

pembiayaan. Oleh sebab itu pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhn khusus sangat 

memiliki peran penting dalam dukungan yang di berikan kepada anak berkebutuhan 

khusus agar bisa mengembangkan bakat dan kelebihan mereka dalam dunia 

pendidikan. 
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